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Abstract. Modern technological advances cannot be separated from society, and significant developments in the
use of digital devices have changed the media environment. Social media is now used for various purposes,
including interaction, information, news and entertainment. Platforms like TikTok have become the main tool in
digital marketing in Indonesia. TikT ok offers creative short video formats, advanced algorithms, and features like
“Hashtag Challenges” and “Branded Effects” that attract brands and companies. Students at SMK Negeri |
Semarang face challenges in attracting an audience on TikTok due to lack of market research, creativity, and
limited resources. This service aims to improve the understanding and skills of SMK N 1 Semarang students in
creating quality video content on TikTok. The participatory method used involves discussion and direct practice.
The evaluation results showed a significant increase in students' understanding of video content creation, with
55.8% of participants understanding the material presented. This education is expected to increase students'
competence and creativity in digital marketing using TikTok.

Keywords: Social Media, Tik Tok, Eduction

Abstrak. Kemajuan teknologi modern tidak terpisahkan dari masyarakat, dan perkembangan signifikan dalam
penggunaan perangkat digital telah mengubah lingkungan media. Media sosial kini dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, termasuk interaksi, informasi, berita, dan hiburan. Platform seperti TikTok menjadi alat utama dalam
pemasaran digital di Indonesia. TikTok menawarkan format video pendek yang kreatif, algoritma canggih, dan
fitur seperti "Hashtag Challenges" dan "Branded Effects” yang menarik minat merek dan perusahaan. Siswa SMK
Negeri 1 Semarang menghadapi tantangan dalam menarik audiens di TikTok karena kurangnya riset pasar,
kreativitas, dan keterbatasan sumber daya. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa SMK N | Semarang dalam membuat konten video berkualitas di TikTok. Metode partisipatif
yang digunakan melibatkan diskusi dan praktek langsung. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa mengenai pembuatan konten video, dengan 55 8% peserta memahami materi yang
disampaikan. Edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan kreativitas siswa dalam pemasaran
digital menggunakan TikTok.

Kata Kunci: Media Sosial, Tik Tok, Eduksi

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi masa kini tak terpisahkan dari masyarakat, dan lingkungan media
mengalami perkembangan signifikan terutama dalam penggunaan perangkat digital. Ada

banyak hal yang dapat kita lakukan dengan mengandalkan teknologi. Berkat teknologi dan
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tersedianya berbagai platform, mulai dari pembelian. pembayaran, hingga aktivitas pemasaran
menjadi jauh lebih mudah. Media sosial kini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, terutama
untuk berinteraksi, mencari informasi, berbagi berita, dan hiburan. (Indarto dalam Mutma,
2023). Munculnya platform media sosial memberikan kemudahan dalam bertransaksi jual beli.
Dengan meningkatnya pengguna internet di Indonesia sehingga muncul berbagai aplikasi
seperti Tiktok, telah menjadi sarana utama pemasaran digital di Indonesia saat ini. Salah
satu platform media sosial yang semakin populer dalam dunia pemasaran digital adalah TikTok.
Aplikasi TikTok memungkinkan pengguna untuk menonton video pendek yang menampilkan
berbagai ekspresi dari setiap pencipta. Pengguna aplikasi ini juga bisa meniru video dari
pengguna lain, seperti membuat video dengan musik kontemporer yang sering digunakan oleh
pelaku bisnis untuk mempromosikan produk mereka. Dengan cara ini, mereka bisa lebih
dikenal oleh masyarakat luas (Mulyani dalam Hasiholan, 2020). Diluncurkan pada tahun 2016
oleh perusahaan teknologi asal Tiongkok, ByteDance, TikTok telah berhasil menarik perhatian
pengguna dari berbagai kalangan usia di seluruh dunia, dengan jumlah pengguna aktif bulanan
melebihi 1 miliar pada tahun 2021. Popularitas TikTok tidak hanya terbatas pada pengguna
individu, tetapi juga menarik minat berbagai merek dan perusahaan untuk memanfaatkannya
sebagai sarana pemasaran.TikTok menawarkan pendekatan unik dalam pemasaran digital
melalui format video pendek yang kreatif dan mudah diakses. Algoritma canggih TikTok
memungkinkan konten yang relevan dan menarik untuk lebih mudah ditemukan oleh pengguna,
memberikan peluang besar bagi merek untuk meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan
audiens. Dengan fitur-fitur seperti "Hashtag Challenges", "Branded Effects", dan "In-Feed
Ads", TikTok memberikan berbagai opsi bagi perusahaan untuk beriklan dan berinteraksi
secara langsung dengan pengguna. Selain itu, TikTok juga memberikan ruang bagi pemasaran
berbasis komunitas melalui strategi kolaborasi dengan influencer atau kreator konten yang
memiliki pengaruh besar di platform tersebut. Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk
mencapai audiens yang lebih luas dan lebih tersegmentasi, meningkatkan efektivitas
kampanye pemasaran. Ketika kehidupan manusia secara bertahap beralih ke tren digital,
pentingnya teknologi dan internet semakin meningkat, sehingga metode pemasaran tradisional
menjadi kurang efektif. Hal tersebut menunjukkan jumlah perusahaan yang saat ini melakukan
promosi melalui pemasaran digital. Namun digital marketing saat ini lebih dari sekedar
kompetisi, dimana pemasar tidak hanya mempromosikan produk dan layanan mereka sendiri,
namun juga distribusi konten yang dibuat oleh perusahaan. Dengan adanya ini, konsumen

memiliki akses lebih mudah untuk membeli produk, yang berpotensi meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada Januari 2024, jumlah pengguna media sosial di

Indonesia mencapai 139 juta atau setara dengan 49 9% dari total populasi nasional.

Gambar 1. Peringkat Pengguna Tik Tok Terbanyak di Dunia (databooks katadata.co.id)
Menurut We Are Social yang dikutip dari www.databooks katadata.co.id, TikTok
menjadi platform media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia pada tahun 2023.
Berdasarkan statistik negaranya, TikTok masih paling banyak digunakan di Amerika Serikat,
dengan jumlah 11649 juta. Indonesia menempati peringkat kedua dengan jumlah 112,97 juta.
Brasil dan Meksiko menempati posisi berikutnya dengan masing - masing 84,13 juta dan 62 .44
juta pengguna TikTok, dan diikuti negara lainnya.
10 Negara dengan Jumlah Pengguna TikTok Terbanyak di Dunia (April
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Tiktok merupakan platform video media sosial asal Tiongkok yang diluncurkan pada
September 2016. Aplikasi media sosial ini memungkinkan penggunanya untuk membuat video
musik pendek sekreatif mungkin. Singkatnya, TikTok adalah jejaring sosial video atau media
sosial berbasis video. TikTok menunjukkan bahwa pengguna dapat menggunakan berbagai
template, filter, dan efek visual, serta perpustakaan musik yang sudah tersedia, untuk membuat
video pendek (Yupitriani, 2023). Sama halnya dengan media sosial lainnya seperti Instagram,

YouTube dan Facebook, aplikasi TikTok juga memperkenalkan fitur baru

yaitu TikTok For Business sebagai bentuk inovasi dan eksperimen dari aplikasi TikTok untuk
memberikan platform kepada para pebisnis yang ingin menggunakan aplikasi yang dimilikinya
telah diperkenalkan (Eka, 2015).

Siswa SMK Negeri 1 Semarang menghadapi kesulitan dalam menarik perhatian audiens
di platform TikTok, meskipun teknologi produksi video semakin canggih. Mereka kesulitan
menemukan ide konten yang original dan relevan dengan minat audiens target mereka. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya riset pasar, terbatasnya kreativitas, dan pengaruh dari konten yang

sudah ada. Selain itu, rendahnya jumlah penonton membuat siswa kehilangan motivasi untuk
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terus membuat konten. Algoritma TikTok yang sangat selektif, serta kualitas konten yang
mungkin masih kurang memenuhi standar, juga menjadi kendala. Keterbatasan sumber daya
seperti waktu, anggaran, dan peralatan semakin menjadi hambatan. Siswa memiliki jadwal
yang padat dan terbatasnya dana serta akses ke peralatan profesional membatasi kemampuan
mercka untuk menghasilkan video berkualitas tinggi. Akibatnya, semangat dan konsistensi
mereka dalam membuat konten menurun.

Dalam bukunya “The Power Of Digital Marketing” Tri Rachmadi menjelaskan bahwa
digital marketing adalah strategi pemasaran produk dan jasa dengan menggunakan media
digital. Media — media yang biasa digunakan dalam digital marketing antara lain website, media
sosial, email marketing, video marketing, periklanan, SEO, dan masih banyak lagi. Tujuan
utama digital marketing ini adalah menjangkau pasar yang lebih besar melalui media internet.
Semua media yang digunakan dalam digital marketing memiliki tujuan yang sama yaitu :
terhubung dengan calon konsumen. Dengan terhubung, kita dapat mengedukasi calon
konsumen tentang produk atau jasa yang ditawarkan, membangun brand awareness, dan pada
akhirnya menjual produk atau jasa kita (Billa et al., 2023). Digital marketing digunakan tidak
hanya dalam persaingan mempromosikan produk atau jasa perusahaan, tetapi juga dalam
persaingan mendistribusikan konten. Content Marketing atau pemasaran konten adalah strategi
pemasaran untuk merencanakan, membuat, dan mendistribusikan konten yang menarik
perhatian konsumen dan mendorong mercka untuk menjadi target pelanggan kita. Dengan
menciptakan konten yang menarik, cakupan konsumen dapat terjaga secara signifikan. Content
marketing memiliki dampak pada keputusan pembelian, karena dengan konten yang menarik,
dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan.

Salah satu tujuan utama upaya content marketing adalah loyalitas pelanggan. Oleh
karena itu, content marketing mengharapkan konten yang dibagikan dapat menciptakan
interaksi antara brand dan konsumen 2015. Meski demikian, content marketing tidak selalu
mempengaruhi keputusan pembelian karena pengusaha belum dapat mengoptimalkan
pemanfaatan media sosial atau digital dengan dampak yang signifikan, sehingga belum berhasil
mendorong audiens untuk menjadi konsumen mereka. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan pelatihan tentang riset pasar dan ide kreatif, peningkatan kualitas konten melalui
pelatihan teknik pembuatan dan pengeditan video, serta manajemen waktu dan anggaran yang
efektif. Selain itu, penggunaan teknologi yang efektif dan dukungan dari komunitas internal
sekolah sangat penting untuk memotivasi siswa. Strategi promosi dan kolaborasi juga perlu
diajarkan untuk memperluas jaringan dan audiens mereka. Dengan menerapkan strategi-strategi

ini, diharapkan siswa SMK N 1 Semarang dapat meningkatkan performa konten TikTok
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mereka, menarik lebih banyak penonton, dan mempertahankan konsistensi dalam pembuatan
konten, sehingga dapat mengatasi tantangan yang ada dan memaksimalkan potensi mereka di

platform digital ini.

METODE KEGIATAN

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh siswa SMK 1 Semarang terkait upaya
memproduksi konten video yang menarik dan berkualitas, kegiatan ini bertujuan untuk
mengedukasi siswa kelas X Jurusan Broadcasting di SMK N 1 Semarang mengenai cara
memproduksi konten video menarik dan berkualitas baik. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam bidang digital marketing, agar siswa mampu
menciptakan konten menarik di berbagai platform media sosial. melalui kegiatan pengabdian
ini juga akan disampaikan kepada siswa untuk mendukung pemahaman mereka dalam
menciptakan konten informatif dan kreatif.

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dengan menggunakan metode partisipatif, yang
melibatkan beberapa langkah sebagai berikut. Pertama-tama, siswa-siswi diajak untuk secara
aktif berpartisipasi dalam setiap tahapan proses sosialisasi. Langkah-langkah yang
dilaksanakan mencakup sesi diskusi, dan praktek langsung dalam pembuatan konten video.
Melalui pendekatan partisipatif ini, siswa-siswi tidak hanya menjadi penerima materi secara
pasif, tetapi juga turut serta dalam kegiatan, memberikan masukan, dan berbagai ide kreatif.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa-siswi
mengenai cara memproduksi konten video yang menarik dan berkualitas, serta memperkaya

pengalaman belajar mereka dalam bidang digital marketing.
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Gambar 2. Metode Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertema “Edukasi Pembuatan Video
Konten Digital Marketing Melalui Aplikasi TikTok Di SMK N 1 Semarang”. Pada sesi
pertama, peserta diminta menyelesaikan pre-test yang disiapkan oleh tim pengabdi. Siswa di
SMK Negeri 1 Semarang kemudian akan diberikan waktu untuk mengisi kuesioner sebelum
pemaparan materi dan hasilnya akan dibandingkan dengan hasil post-test sesudah pemaparan
materi. Setelah menyelesaikan sesi pre test, post test, pemaparan materi dan juga diskusi, tim
pengabdi melakukan evaluasi secara menyeluruh.

. Kegiatan 1 : Melakukan pengisian pre-test

Sebelum pemaparan materi, peserta melakukan pengisian pre-test berupa kuesioner
dengan 9 pertanyaan. Kuesioner ini merupakan teknik pengumpulan data dimana responden

diberikan serangkaian pertanyaan tertulis untuk dijawab. Jenis kuesioner yang digunakan
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adalah kuesioner tertutup dimana pertanyaan atau pernyataan dalam format pilihan ganda.

Kuesioner ini tidak memberi responden kesempatan untuk mengungkapkan pendapat pribadi

i

melainkan memilih jawabaﬁ yang sudah ada. Gambar 3 menunjukkan situasi dimana tim

pengabdi meminta siswa untuk mengisi kuesioner yang dibagikan kepada mereka.

Gambar 3. Peserta mengisi pre - test
2. Kegiatan 2 : Pemaparan Materi

Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan materi berjudul “Menggali Potensi Kreativitas
dalam Pengembangan Skill Videografi” yang tampak pada gambar 4. Materi ini dibawakan
oleh pembicara undangan William Asella Putra, seorang videographer dan content creator. Isi
materinya meliputi algoritma media sosial khususnya TikTok, tips pembuatan konten, strategi
pemasaran, kesalahan umum saat membuat hook, contoh konten menarik, dan masih banyak

lagi.

Gambar 4. Pemaparan materi oleh narasumber

3. Kegiatan 3 : Diskusi
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Metode diskusi merupakan cara yang efektif untuk memotivasi siswa dalam

memperdalam ilmunya, mengatasi masalah, mengemukakan pendapat dengan baik, dan

menghargai pendapat orang lain. Diskusi tanya jawab setelah pemaparan materi membantu
peserta dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilihat pada gambar 5.

Siswa SMK N 1 Semarang aktif mengikuti sesi diskusi setelah pemaparan materi.
Gambar 5. Diskusi dengan siswa
. Kegiatan 4 : Melakukan pengisian post - test

Post - test ini diberikan kepada 64 peserta yang hadir. Dalam kuesioner ini, digunakan
skala pengukuran untuk mengevaluasi pemahaman mereka setelah pemaparan materi.
Pengisian post-test dilakukan setelah seluruh materi dipaparkan, memungkinkan penilaian yang
akurat terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai topik yang
dibahas.Berdasarkan visualisasi data kuesioner pretest pada gambar 6 mengungkapkan bahwa
sebagian peserta belum memahami strategi membuat konten video yang menarik. Setelah tim
pengabdi memaparkan materi, peserta diminta mengisi kuesioner post-test yang berisi soal -

soal yang sama dengan pre-test.

134 SABER - VOL. 2 NO. 3 JULI 2024




e-ISSN: 3025-342X; p-ISSN: 3025-2776, Hal 127-137

Pre Test B Post Test
60
30
0
1 F ] i S 6 7 ] 9

Gambar 6. Grafik hasil pre-test dan post-test

Hasil kuesioner post-test menunjukkan perubahan yang signifikan dibandingkan pre-
test, yaitu pemahaman siswa terhadap pembuatan konten digital marketing khususnya melalui
TikTok semakin meningkat. Peningkatan ini dimaksudkan untuk membantu siswa
menggunakan kamera dan alat penerbitan video lainnya secara lebih efektif untuk membuat
konten yang lebih menarik dan bernilai bagi komunitas luas. Pemahaman yang diperluas ini
mencakup berbagai aspek teknis dan kreatif dalam pembuatan konten dan bertujuan untuk

meningkatkan kualitas dan daya tarik konten yang dibuat siswa.

Gambar 7. Foto bersama tim pengabdian, pembicara, dan peserta.
Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan sukses. Tim pengabdi berharap materi

yang disampaikan pembicara dapat memperluas pengetahuan dan meningkatkan keterampilan

peserta dalam mengelola dan memproduksi konten marketing di TikTok, serta memungkinkan
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peserta menggunakan platform dengan lebih kompeten dan kreatif.

KESIMPULAN

Hasil akhir yang dicapai dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pemahaman para siswa
SMK N 1 Semarang mengenai cara membuat dan mengedit video yang baik serta menarik
menggunakan aplikasi Tiktok. Kegiatan ini diikuti oleh 58 siswa yang berasal dari kelas X SMK
N 1 Semarang, khususnya dari jurusan broadcasting. Edukasi yang diberikan bertema
“Membuat Video Konten Digital Marketing Menggunakan Aplikasi Tiktok Pada Siswa Bidang
Keahlian Broadcasting™. Manfaat yang diperoleh para peserta dari kegiatan ini cukup
signifikan. Pertama, ada peningkatan pemahaman dikalangan siswa tentang tips-tips penting
dalam pembuatan konten marketing yang efektif. Kedua, keterampilan dan teknik mereka
dalam pembuatan konten marketing yang berkualitas juga mengalami peningkatan, sehingga
konten yang mereka hasilkan dapat diterima dengan baik oleh khalayak umum dan menarik
perhatian audiens secara lebih efektif. Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan peserta
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini cukup jelas, yang ditunjukkan oleh
persentase responden sebesar 55,8% yang menjawab YA terhadap pertanyaan yang diajukan
dalam evaluasi. Angka ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta telah mengikuti dan

memahami materi yang disampaikan selama kegiatan berlangsung dengan baik.
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